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Abstract 

Translation's learning be the one of learnings which they require 

specify methods. There are so many methods in Arabic learning, but 

not all those methods can be used in translation's learning. 
This article will explain about some methods that can be used in 

translation's learning. This research is a library research and using 

qualitative analysis  when  in analyzing the data which has a goal to 

spell out some variation of translation's learning methods which can 

use on there. The results of this study the variation of methods that 

can be used in translation learning are contextual teaching and 

learning (CTL) method, jigsawmethod, audio-lingualmethod, 

grammar-translation method, e-lerningmethod, andeclectic method. 

 

 

Pendahuluan 

Pembelajaran dengan belajar merupakan dua hal yang berkaitan dan tidak bisa 

dilepaskan di dalam usaha belajar-mengajar. Pembelajaran dan belajar dianggap usaha 

edukatif karena adanya hubungan timbal-balik dari dosen dengan mahasiswa (Aprida, 

2017:333). Di dalam belajar mengajar terdapat beberapa sistem yang saling berkaitan. 

Adapun komponen dalam sistem pembelajaran terdiri dari pelajar (peserta didik), 

pengajar, materi belajar dan tempat. Bisa dikatakan fungsi dari penysusun sistem belajar 

berusaha membuat kondisi dan lingkungan menjadi optimal dalam belajar (Carey, 

2001:3).  

Sistem belajar-mengajar adalah kegiatan yang mengahruskan seorang pengajar untuk 

mengalikasikan kemampuan mengajarnya secara efektif dan bukan sekedar berbicara di 

depan siswanya (Dimyati, 2006:18). Sehingga pada saat melakukan kegiatan belajar-

mengajar pengajar harus mempunyai metode yang efektif dan membuat tertarik 

siswanya dalam melakukan pembelajaran. Akan tetapi setiap metode yang digunakan 
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tidak bisa diterapkan pada setiap jenis pelajaran. Antara pelajaran yang satu dengan 

yang lain harus memilki metode tersendiri dalam pembelajarannya sesuai konteks 

tujuannya.  

Menurut Larson (1984:3), menerjemahkan adalah mengalihkan arti yang semula ke 

bahasa orang atau tempat diajarkan. Dalam hal ini perlu dipertegas bahwa makna 

awalnya yang tetap namun bentuknya bisa berubah-ubah sesuai tujuan. Pada saat 

mengartikan, yang paling penting dipahami adalah makna atau arti dasarnya sehingga 

makna tersebut harus bersifat baku. Penerjemahan yang setelahnya tidak boleh keluar 

dari arti yang pertama atau sebenarnya. Di lain sisi, yang dapat berubah hanya 

bentuknya saja mengikuti bahasa yang menjadi tujuan. Penggunaanya untuk membuat 

pembaca lebih mudah dalam memahami teks sesuai tujuan pembahasan. 

Dalam melakukan pembelajaran terjemah seorang guru harus menguasai B1 dan B2 

dalam penerjemahan. Selain menguasai kedua bahasa tersebut seorang guru juga harus 

mempunyai metode dalam penerjemahan. Karena ketika guru tidak menguasai semua 

hal tentang penerjemahan, dalam melakukan pembelajaran terjemah pasti akan sangat 

kesulitan menyampaikan materinya. Banyak para pendidik atau dosen yang sudah 

menguasai materi tentang penerjemahan namun mereka kesulitan untuk 

menerapkannya dalam proses pembelajaran dikarenakan  metode yang digunakan 

belum sesuai dengan objek atau peserta didik yang diajar. 

Selain itu permasalahan yang sering ditemukan dalam pembelajaran terjemah adalah 

belum tercapainya indikator-indikator pencapaian karena permasalahan dalam proses 

pembelajarannya. Proses pembelajaran sangat berpengaruh terhadap keberhasilan 

peserta didik yang diukur dengan indikator pencapaian. Proses tersebut meliputi inovasi 

pendidik dalam menciptakan suatu iklim yang kondusif bagi peserta didik dengan 

memperhatikan metode pembelajaran agar materi lebih tepat sasaran dan mudah 

diterima oleh murid.   

Oleh karena itu guru dituntut untuk terus selalu berinovasi di dunia pendidikan dalam 

penentuan metode pembelajaran terkhusus pembelajaran terjemah sesuai 

perkembangan zaman. Analisis terhadap objek atau peserta didik penting dilakukan 

untuk menentukan metode yang sesuai sehingga proses pembelajaran lebih menarik, 
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memahamkan, dan tidak membosankan. Proses tersebut menjadi sangat vital karena 

dasar keberhasilan pembelajaran diperoleh setelah murid merasa senang dan 

menyukai, sehingga materi yang disampaikan lebih efektif dapat diterima kepada para 

peserta didik secara berkelanjutan. Ketika tujuan pembelajaran itu tercapai dapat 

diartikan bahwa metode yang digunakan sudah sesuai. 

Metode Penelitian 

Model pengambilan data terkait penelitian ini adalah kepustakaan yang semua datanya 

didapatkan dari kepustakaan, seperti dokumen, artikel, buku, laporan penelitian, majalah, 

koran dan berbagai literatur lainnya.Penelitian ini menggunakan analisis kualitatif dalam 

menganalisis data, yaitu analisis yang dilaksanakan pada data yang bukan berbentuk 

angka.Penelitian ini lebih mengarah pada pendekatan kepustakaan terkait metode–

metode pembelajaran terjemah dan komponen–komponen yang berpengaruh dalam 

menentukan suatu metode pembelajarannya yang lebih sesuai dengan objek atau pelajar 

sehingga strategi pembelajaran menjadi tepat sasaran.  

Pembahasan 

Pembelajaran terjemah merupakan salah satu dari berbagai pembelajaran yang 

indikator tujuannya cukup sulit dicapai oleh para pendidik. Tingkat keberhasilan dalam 

penerjemahan ditentukan oleh efektivitas proses pembelajaran penerjemahan di dalam 

kelas. Dalam menciptakan keefektifan pembelajaran, perlu kita perhatikan terlebih 

dahulu mengenai materi kuliah, metode pembelajaran, latihan-latihan, media, dan 

evaluasi yang tepat (Widyahening, 2012:285). 

Widyahening (2012:285) mengemukakan dalam penelitiannya, materi penerjemahan 

terdiri atas: (1) teori penerjemahan; (2) ragam penerjemahan; (3) prinsip-prinsip 

penerjemahan; (4) pengenalan teks; (5) pengenalan idiom dan budaya yang relevan; (6) 

aspek semantik dalam penerjemahan; (7) kriteria penerjemahan yang baik; (8) praktik 

penerjemahan; dan (9) membahas balikan dari mahasiswa. Komponen materi tersebut 

saling berkaitan erat dalam keberhasilan penerjemahan suatu kalimat atau diksi. 

Dengan pemaparan secara detail mulai dari menganalisis teori dan ragam terjemahan 

dengan memperhatikan prinsip penerjemah, kemudian pengenalan kata yang disusun 

dengan memperhatikan budaya dan aspek semantik akan menghasilkan terjemahan 
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yang bekualitas dengan makna yang lebih mudah dipahami dan sesuai dengan bidang 

yang dibahas dalam teks tersebut.  

Dijelaskan dengan teori Gonzalez-Davies & Risku dalam (Memmy, 2019:224) mengenai 

“Multiple Voices in the Translation Classroom” menyarankan tentang Prosedur 

pengajaran penerjemahan yang dapat dilakukan di kelas, antara lain: 

1. Activities 

yaitu segala upaya dalam melakukan hasil perencanaan dan kebijakan yang telah 

ditentukan dan disepakati dalam memenuhi keperluan berupa alat dan materi. Di dalam 

pelaksananaanya terkait dengan siapa, kapan, dimana, dan bagamana . 

2. Tasks 

yaitu pengaplikasian berupa penugasan untuk memahami tentang persamaan dan 

perbedaan budaya, penggunaan register, gaya khusus, dan mengeksplorasi serta 

mendiskusikan strategi atau prosedur penerjemahan yang dapat digunakan untuk 

menerjemahkan korespondensi parsial atau non antarbahasa. Pemberian tugas 

biasanya membutuhkan beberapa sesi, dalam masing-masing kegiatan akan dibimbing 

mulai awal sampai akhir pembelajaran. 

3. Projects 

yaitu  sebagai penugasan multikompetensi yang memungkinkan mahasiswa untuk 

terlibat dalam kegiatan dan tugas pedagogik dan profesional dan bekerja bersama 

menuju luaran produk akhir. Dalam kasus proyek pedagogik, kegiatan dan tugas akan 

mencerminkan hasil profesional dan meletakkan dasar dan memungkinkan praktik 

keterampilan yang diperlukan bagi mahasiswa untuk menjadi kompeten ketika 

terjemahan otentik ditugaskan. 

 Prosedur tersebut bisa menjadi suatu kerangka kerja bagi staf pengajar ketika 

melaksanakan sistem belajar-mengajar terkhusus pada bidang terjemah ini. Dengan 

menentukan timing pembelajaran yang didalamnya mencakup unsur pendampingan 

terhadap siswa dalam memahami dasar-dasar yang perlu diketahui dalam suatu 

penerjemahan suatu teks, yang kemudian diakhiri dengan pemberian project tugas 

penerjemahan kepada peserta didik berdasarkan materi yang telah diajarkan. Dengan 
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begitu mahasiswa lebih mengerti bagaimana prosedur yang diterapkan dalam menuju 

suatu keberhasilan penerjemahan.  

Setelah proses pembelajaran telah terstruktur maka selanjutnya seorang pengajar atau 

dosen harus memilih metode di dalam sistem belajar mengajarnya yang bertujuan agar 

pelajaran bisa lebih efektif. Adapun metode yang dapat digunakkan dalam pembelajaran 

yaitu: metode contextual teaching and learning (CTL), jigsaw, grammar-translation, 

audio-lingual, e-larning, dan eklektik. 

1. Metode Contextual Teaching and Learning (CTL) 

CTL adalah cara dengan mengikutsertakan mahasiswa seluruhnya pada sistem belajar 

mengajar. Menurut Smith seperti yang dikutip oleh (Yulia, 2012:88) mengatakan 

Contextual teaching and learning is defined as a conception of teaching and learning 

that helps teachers relate subject matter content to real world situations (Sistem belajar 

yang kontekstual diartikan dengan metode yang dapat mempermudah keterkaitan 

antara keadaan dan materi yang diberikan). 

Selanjutnya Setiawan dalam (Wahyu, 2019:75) menyampaikan, CTL merupakan 

pembelajaran yang dilakukan dengan melibatkan keseluruhan. CTL memilki unsur-unsur 

yang saling berkaitan satu sama lain sehingga menghasilkan dampak yang baik dari 

semua unsur-unsur terkait. Jadi CTL bisa dikatakan pembelajaran yang mengaitkan 

antara materi pelajaran dengan hal lainnya termasuk dengan situasi dunia yang dialami 

oleh mahasiswa. 

Pada pengaplikasian CTL, terdapat prosedur yang harus ditempuh mahasiswa, antara 

lain: relasi atau salaing berkaitan, eksresi, keterlibatan, berkerjasama, dan saling 

membantu memberikan pemahaman di dalam belajar  (Aidil, 2014:20). 

Penerapan metode CTL dalam pembelajaran terjemah bisa dilakukan dengan 

menyampaikan materi-materi, strategi, maupun teknik dalam melakukan 

penerjemahan. Dosen dapat memberikan materi ataupun bisa memberikan pretest 

materi sebelumnya, serta sebelum pembelajaran dimulai seorang dosen bisa juga 

menjelaskan atau mendeskripsikan bagaimana proses pembelajaran akan berlangsung. 

Contohnya, seorang dosen memberikan teknik penerjemahan yang mudah dan simpel 

sebelum praktek dalam melakukan penerjemahan. 



 

399 | Hellen Tiara 

 

2. Metode Jigsaw 

Metode ini merupakan sistem belajar yang dilakukan secara berkerjasama antar individu 

di dalam organisasi disertai dengan rasa tanggung jawab pada setiap tugas yang 

diberikan terkait pembelajaran (Kadek, 2017:31). Metode ini menitikberatkan pada 

siswa dan guru. Metode Jigsaw bertujuan untuk mendorong peserta didik bekerja sama, 

dan berbagi dalam memecahkan masalah secara efektif. Metode jigsaw diperlukan 

peserta didik untuk belajar bekerja dalam kelompok kecil, dan berbagi merupakan 

bagian dari cara memecahkan masalah bersama yang diberikan oleh dosen berupa kuis 

atau tes (Nunung, 2015:45). 

Cara ini mempunyai keunggulan antara lain bisa menjadikan siswanya memilki tanggung 

jawab terkait sistem belajarnya bagi dirinya maupun lainnya. Metode ini bisa jalinan dan 

hubungan dalam belajar sehingga menimbulkan pengaruh yang baik dalam hal saling 

menolong dan memberikan motivasi unutk mengerjakan tugas masing-masing (Dewi, 

2015:25). Pola pembelajaran seperti ini dapat membuat mahasiswa semakin giat dan 

menambah kemampuan bekerja sama dan saling mendukung pengetahuan sesama 

mahasiswa.. 

Penerapan metode Jigsaw dalam pembelajaran terjemah bisa dilakukan dengan konsep 

sebagai berikut, dalam sebuah pelajaran dengan membentuknya menjadi beberapa 

kelompok dan mereka diberi teks berbahsa arab dan tugas untuk membaca, 

menganalisis tata bahasa, menerjemahkan, dan mempresentasikannya di depan kelas. 

Sebelum mempresentasikan di depan kelas, masing-masing kelompok harus 

memastikan bahwa semua anggotanya sudah memahami dan menguasai apa yang telah 

ditugaskan. Ketika dalam satu kelompok ditemui ada anggota kelompok yang belum 

paham maka teman satu kelompok tersebut membantu yang belum paham, dan setelah 

satu kelompok paham maka dipersilahkan untuk presentasi di depan kelas. Dari hasil 

wawancara salah satu alumni mahasiswa PBA UIN Walisongo Semarang menyatakan 

bahwa, metode ini sudah dilakukan dalam pembelajaran terjemah di prodi PBA UIN 

Walisongo Semarang. Metode ini lebih mudah untuk diterima oleh peserta didik 

dikarenakan komunikasi yang dilakukan antar mahasiswa dalam satu kelompok tersebut 



 

400 | Hellen Tiara 

 

lebih mudah ditangkap satu sama lain daripada dosen memberikan materi langsung 

yang disampaikan di dalam kelas.  

3. Metode Grammar-Translation 

Metode ini disebut juga sebagai metode gramatika-terjemah yang merupakan metode 

penyajian materi lewat penghafalan susunan tata bahasa. Sehingga siswa diwajibkan 

memahami susunan bahasa yang dipelajari. Cara ini termasuk komparasi antara 

menterjemah dan tata bahasa (Ulin, 2016:191). 

Cara ini biasa diterapkan dalam belajar bahasa terutama bahasa luar yang sudah lama 

dikenal sebagai metode yang menitikberatkan pada kaidah gramatikal bahasa dengan 

melibatkan bahasa ibu sebagai bahasa pengantar. Selain berfokus pada kaidah 

gramatikal, metode konvensional ini menuntut mahasiswa untuk menerjemahkan kosa 

kata hingga kalimat sebagai latihan (Drill) sehingga mahasiswa pun merasa terbantu 

untuk membedakan kaidah tata bahasa (Saly, 2017:177). 

Metode ini memiliki beberapa kelebihan sekaligus merupakan karakteristik dari metode 

tersebut, diantaranya: a) lebih mementingkan pada analisis nahwu dari ungkapan-

ungkapan bahasa; b) lebih menekankan pada kemampuan membaca, menulis, dan 

menerjemah; c) menggunakan terjemah sebagai bentuk paling mendasar dalam 

pembelajaran (Imam, 2009:49).  

Penerapan metode ini dalam pembelajaran terjemah bisa dilakukan dengandosen 

memberikan teks yang kemudian para peserta didik ditugaskan untuk memahami 

kaidah teks dan menerjemahkan teks tersebut. Setelah selesai dalam memahani dan 

menerjemahkan teks kemudian hasilnya diteliti oleh dosen untuk dikoreksi apakah 

masih ada kesalahan dalam analisis kaidah maupun hasil penerjemahannya. 

4. Metode Audio-lingual 

Cara ini termasuk sistem belajar bahasa yang menfokuskan dalam kegiatan mendengar, 

meniru, dan pelafalan kata-kata atau susunan kalimat lainnya (Yusri, 2017:128).Menurut 

Iskandarwassid (dalam Damai), metode Audio-lingual adalah metode yang 

mengutamakan pengulangan.Cara tersebut dilakukan untuk efisiensi waktu dalam 

belajar bahasa (Damai, 2016:12). 
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Dalam metode Audio-lingual, lebih menekankan untuk memperhatikan dengan seksama 

dan melafalkan kembali. Meskipun begitu menulis dan membaca tetap diabaikan, 

metode mendengar dan berani bercakap merupakan prioritas awal (Djago, 1991:135). 

Effendy menjelaskan karakteristik metode Audio-lingual ini, diantaranya ialah: 1). 

Penggunaan bahan rekaman, laboratorium bahasa, dan visual aids sangat dipentingkan 

2) Model kalimat bahasa asing diberikan dalam bentuk percakapan untuk dihafalkan. 3) 

Pengajaran sistem bunyi dilakukan secara sistematis agar dapat digunakan oleh pelajar 

dengan teknik demonstrasi, peniruan, komparasi, kontras, dan lain-lain (Effendy, 

2009:59). 

Penerapan metode ini dalam pembelajaran terjemah yaitu dosen memberikan materi 

untuk diterjemahkan dalam bentuk audio atau bisa dengan dosen itu sendiri melafalkan 

kalimat berbahasa Arab. Kemudian mahasiswa mendengarkan dan menerjemahkan apa 

yang sudah didengar. Dalam hal ini mahasiswa membutuhkan konsentrasi ekstra untuk 

memahami kosa kata yang didengar karena mereka tidak hanya menggunakan satu 

maharah saja. 

5. Metode E-learning 

Metode ini merupakan sistem belajar mengajar menggunakan media elektronik berupa 

jaringan komputer yang berkembang menjadi sistem pembelajaran berbasis internet 

(Novi, 2010:153). Menurut Maryani dalam Faridatun, e-learning dapat memberikan 

manfaat dalam peningkatan fleksibilitas dan efektifitas dalam sistem belajar mengajar. 

Dengan adanya e-learning, pelajaran bisa dilakukan dimana pun dan kapan pun serta 

didukung dengan materi pelajaran yang bisa diambil dari banyak referensi lain  

(Faridatun, 2017:2). 

Dengan adanya sistem pembelajaran e-learning sebagian besar kampus-kampus 

menggunakannya. Saat ini disetiap kampus yang ada di Indoneisa pasti sudah 

mempunyai e-learnig.Tinggal para akademisi bisa memanfaatkannya sebagai metode 

dalam pembelajaranya atau tidak. Akan tetapi kualitas dan keberlangsungan e-learning 

itu tetap harus dijaga supaya tidak ada kebosanan dan tujuan pembelajaran yang 

diingginkan bisa tercapai. 
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Menurut Rosenberg (dalam Partono dan Khasan), terdapat pengaruh dalam sistem 

belajar mengajar yang diakbitkan oleh kemajuna teknologi dan informasi berupa: a). 

Pergeseran dari ruang kelas ke di mana dan kapan saja, b) Pergeseran dari pelatihan ke 

penampilan, c). Pergeseran fasilitasfisik ke fasilitas jaringan kerja, d). Pergeseran dari 

waktu siklus ke waktu nyata, e) Pergeseran dari kertas ke “on line” atau saluran. 

(Partono, 2014:26). 

Dalam penerapannya pembelajaran terjemahmenggunakan metode ini,seorang dosen 

selalu menyiapkan bahan atau materi dalam proses pembelajarannya yang harus 

diupload die-learning. Bisa juga dengan memberi tugas via e-learning dengan cara 

memberikan teks untuk diterjemahkan. Jadi menggunakan metode ini lebih fleksibel 

dan memudahkan mahasiswa untuk belajar setiap saat. 

6. Metode eklektik 

Cara ini merupakan komparasi dari pengetahuan dan kemampuan dalam berbahasa, 

untuk mendapatkan hasil yang optimal sesuai tujuannya. Cara yang dilakukan adalah 

berbicara, memberikan penugasan, berlatih dan membaca(Rawan, 2018:128). 

Metode eklektik ini lahir berawal dari ketidakpuasan terhadap metode lain atau metode 

sebelumnya, tapi pada waktu yang sama metode itu terjebak dalam kelemahan yang 

dahulu menjadi penyebab lahirnya metode yang dikritiknya. Metode-metode datang 

silih berganti dengan kekuatan dan kelemahan yang silih berganti pula (Ahmad, 

2015:165). Tujuannya untuk meminimalisir kelemahan dari metode-metode 

sebelumnya, agar pembelajaran lebih efektif dan efisien (Imam,2009:54).  

Adanya metode ini didasarkan pada asumsi-asumsi berikut: a) setiap metode 

mempunyai kekuatan yanng dimanfaatkan untuk mengefektifkan pengajaran; b) tidak 

ada metode yang ideal karena masing-masing mempunyai segi-segi kekuatan dan 

kelemahan; c) tidak ada satu metode yang cocok untuk semua tujuan, semua dosen, 

semua murid, dan semua program pengajaran; d) lahirnya metode baru harus dilihat 

tidak sebagai penolakan kepada metode lainnya, melainkan sebagai penyempurnaan; e) 

setiap dosen memiliki kewenangan dan kebebasan untuk memilih metode yang sesuai 

dengan kebutuhan pelajar; f) yang terpenting dalam pembelajaaran adalah memenuhi 

kebutuhan pelajar, bukan memenuhi kebutuhan suatu metode (Ulin, 2016:197). 
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Cara ini dianggap sesuai jika seorang dosen menguasai berbagai metode. Sehingga dia 

bisa mengambil kelebihan-kelebihan pada setiap metode dalam proses 

pembelajarannya. Sebaliknya, jika dosen tidak menguasai beberapa metodedalam 

proses pembelajarannya maka hasilnya pun tidak sesuai harapan.Perlu diingat untuk 

pengkomparasian cara-cara pembelajaran ini dapat digunakan jika tujuannya searah 

(Ulin, 2016;198). 

Penerapan metode eklektik ini dalam pembelajaran terjemah bisa dengan 

menggabungkan metode jigsaw dengan metode audio-lingual atau dengan beberapa 

metode lainnya, misalnya seorang dosen membuat kelompok-kelompok dalam satu 

kelas, kemudian dosen memberikan tugas untuk diterjemahkan melalui audio. Para 

mahasiswa yang dibagi dalam kelompok tersebut mendengarkan audio untuk ditulis, 

dianalisis kaidahnya, dan menerjemahkannya. Ketika dalam menulis hasil 

mendengarkan audio tersebut pasti akan ada kosa kata maupun kalimat yang 

terlewatkan, dan manfaat dari kelompok ini yaitu untuk mendukung yang lainnya. 

Setelah selesai ditulis dilanjutkan dengan menganalisis tatabahasa dan 

menerjemahkannya. 

 Dari berbagai metode yang telah dijabarkan bisa disimpulkan untuk cara yang satu dan 

lainnya pasti ada kekurangan dan kelebihannya. Metode-metode tersebut bisa efektif 

digunakan dalam penerapan pembelajaran,tergantung dari sejauh mana guru/dosen 

tersebut bisa memanfaatkan kelebihan dan kekurangan metode-metode tersebut untuk 

menjadi ideal dan bisa memenuhi tujuan pembelajaran sesuai dan yang diharapkan. Jadi 

dalam melakukan sistem belajar mengajar bisa memakai cara yang berbeda dan bisa 

menggunakan metode lain agar pembelajaran bisa efektif.. 

Kesimpulan 

Keberhasilan dalam penerjemahan ditentukan oleh efektivitas sistem belajar mengajar 

terkait penerjemahan pada suatu peljaran. Di antara yang mempengaruhi keefektifan 

belajar terjemah yaitu metode dan prosedur materi yang kurang dipahami betul oleh 

pendidik. Dengan memperhatikan prosedural materi yang meliputi activities, tasks dan 

project dalam suatu instrmen pembelajaran akan memudahkan siswa untuk turut 

memahami alur terjemah. Selain itu metode pembelajaran juga memberikan pengaruh 
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cukup besar pada keberhasilan suatu proses pembelajaran, karena suatu metode 

pembelajaran bisa menentukan pembelajaran itu berhasil atau tidak. Dalam melakukan 

pembelajaran dibutuhkan variasi metode pembelajaran (tidak terpaku satu metode) 

agar selama proes pembelajaran tidak membosankan dan terjadi pembelajaran yang 

efektif. Beberapa variasi metode belajar yang bisa dipakai pada suatu pelajaran 

terjemah ialah metode contextual teaching and learning (CTL), metode jigsaw, 

metodegrammar-translation, metodeAudio-lingual, metodee-learning, dan metode 

eklektik. 
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